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Prakata

lhamdulillah, dengan memanjatkan puji syukur ke ha-
A-:irat Allah SWT, atas limpahan rahmat, taufik, dan
idayah-Nya telah memberikan petujuk, kesehatan,
kesempatan, dan kekuatan kepada penulis sehingga dapat men-
yajikan tulisan buku teks. Buku ini berjudul Akses dan Layanan
Perpustakaan: Teori dan Aplikasi, yang merupakan salah satu
buku teks yang ditujukan untuk menunjang matakuliah Sumber
dan Layanan Informasi untuk Program Studi Informasi Perpus-
takaan dan Kearsipan. Buku ini untuk membantu para maha-
siswa peminat Studi Ilmu Informasi dan Perpustakaan dalam
memahami konsep Akses dan Layanan Perpustakaan secara le-
bih komprehensif. Selain itu, ilmu ini juga bermanfaat bagi ma-
hasiswa bidang studi lain yang berminat pada masalah aplikasi
teori dalam konteks bidang minat mereka, para praktisi perpus-
takaan, dan para pustakawan profesional.

Buku ini terdiri atas dua belas bab. Secara terperinci, dalam
Bab Satu dibahas hakikat layanan perpustakaan dan informasi,
layanan perpustakaan sebagai sistem, dan masalah-masalah
mendasar dalam layanan perpustakaan. Dalam Bab Dua, di-
jelaskan keterbukaan informasi, pengertian akses, dan kebijakan
akses. Dalam Bab Tiga, proses komunikasi dalam layanan per-
pustakaan, komunikasi verbal dalam layanan perpustakaan, ko-
munikasi nonverbal dalam layanan perpustakaan, dan kiat-kiat
verbal dan nonverbal agar pemustaka merasa dilayani.

Dalam Bab Empat, dibahas pengertian layanan sirkulasi,
sejarah layanan perpustakaan, tujuan layanan sirkulasi, fung-
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si layanan sirkulasi, peraturan dan tata tertib layanan sirkulasi,
sistem pelayanan sirkulasi, kegiatan kerja pelayanan sirkulasi,
dan jenis layanan sirkulasi. Dalam Bab Lima, dikupas penger-
tian layanan referensi, sejarah layanan referensi, fungsi layanan
referensi, aspek etika layanan referensi, jenis layanan referensi,
dan kegiatan kerja pelayanan referensi. Dalam Bab Enam, di-
jelaskan jenis-jenis buku referensi yang terdiri dari bibliografi,
kamus, ensiklopedi, biografi, indeks, abstrak, terbitan berseri,
buku pegangan (handbooks), manuals dan guidebooks, direkto-
ri, sumber-sumber geografi dan almanak.

Dalam Bab Tujuh, dibicarakan persyaratan petugas layanan,
etika petugas layanan, dan pengembangan petugas layanan (ori-
entasi, pelatihan, dan pendidikan berkelanjutan). Dalam Bab
Delapan, proses temu kembali informasi, keterkaitan, relevansi,
dan ketepatan sarana temu kembali, dan sarana temu kembali di
perpustakaan. Dalam Bab Sembilan, dijelaskan kegiatan pendi-
dikan pemakai dan promosi.

Dalam Bab Sepuluh, dibicarakan konsep layanan prima, To-
tal Quality Management (TQM), dimensi kualitas layanan, fak-
tor-faktor penyebab rendahnya kualitas layanan, dan strategi
penyempurnaan kualitas berkesinambungan yang dilakukan
perpustakaan. Dalam bab Sebelas, dibicarakan tren perpusta-
kaan masa depan, layanan perpustakaan 2.0 (library 2.0), dan
layanan perpustakaan 3.0 (library 3.0). Dalam Bab Dua Belas,
dibicarakan pengertian dan tujuan evaluasi layanan, langkah-
langkah dalam evaluasi, teknik evaluasi, evaluasi pengguna per-
pustakaan, evaluasi koleksi fisik, evaluasi sumber daya elektro-
nik, dan evaluasi layanan referensi.

Cara penyajian materi dalam setiap bab selalu didahului
oleh penjelasan isi bab yang dijadikan patokan oleh pemba-
ca untuk memahami materi setiap subbab. Penulisan buku ini
dapat terwujud karena adanya dukungan berbagai pihak ter-
utama keluarga dan sahabat. Sehubungan dengan itu, penulis
mengucapkan terima kasih dan senantiasa berdoa semoga me-
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Prakata

reka baik langsung maupun tidak langsung turut membantu
memperlancar terselesaikannya buku teks ini mendapat imbal-
an yang setimpal dari Allah SWT. Demikianlah, semoga buku ini
bermanfaat bagi pembaca.

Padang, Oktober 2016
Penulis

Vil
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Konsep Dasar
Layanan Perpustakaan

Pada bab ini akan dibahas masalah konsep dasar layanan
perpustakaan. Pada prinsipnya semua kegiatan yang di-
lakukan perpustakaan ditujukan untuk penggunanya. Layanan
perpustakaan merupakan kegiatan layanan teknis dan layanan
pengguna yang pada pelaksanaannya perlu adanya perenca-
naan dalam penyelanggaraannya. Ada baiknya sasaran terse-
but dikemukakan secara konkret. Sasaran materi pada bab ini
sebagai berikut. Pertama, pembaca dapat menjelaskan hakikat
layanan perpustakaan dan informasi. Kedua, pembaca dapat
menjelaskan layanan perpustakaan sebagai sistem. Ketiga, pem-
baca dapat menjelaskan masalah-masalah mendasar dalam la-
yanan perpustakaan.

A. Hakikat Layanan Perpustakaan dan Informasi

Perpustakaan merupakan suatu lembaga layanan masyara-
kat dalam bidang ilmu pengetahuan. Melalui penyediaan bahan
pustaka untuk masyarakatnya dalam berbagai media baik terce-
tak maupun terekam yang bersifat edukatif. Perpustakaan ber-
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usaha meningkatkan pengetahuan, keterampilan, serta mem-
perluas wawasan dan informasi untuk keperluan pendidikan,
pekerjaan, penelitian, dan sebagai wahana dalam mencerdaskan
kehidupan bangsa. |

Layanan perpustakaan merupakan salah satu kegiatan tek-
nis yang pada pelaksanaannya perlu adanya perencanaan da-
lam penyelanggaraannya. Fungsi layanan perpustakaan adalah
mempertemukan pemustaka dengan bahan pustaka yang me-
reka minati. Dalam rangka menciptakan kegiatan layanan per-
pustakaan yang baik diperlukan unsur-unsur penunjang yang
mendukung kelancaran kegiatan layanan di perpustakaan, an-
tara lain pemustaka (pengguna), koleksi, pustakawan, dana, sa-
rana, dan prasarana. Layanan perpustakaan adalah pemberian
informasi dan fasilitas kepada pemustaka dan melalui layanan
itu pemustaka dapat memperoleh informasi yang dibutuhkan-
Nya secara optimal dari berbagai media.

Hakikat layanan perpustakaan menurut Darmono (2001:
134) sebagai berikut: (a) segala bentuk informasi yang dibutuh-
kan pemakai perpustakaan, baik untuk dimanfaatkan di tempat
maupun untuk dibawa pulang untuk digunakan di luar ruangan
perpustakaan; dan (b) sebagai sarana penelusuran informasi
yang tersedia di perpustakaan yang merujuk pada keberadaan
suatu informasi.

Layanan yang disediakan perpustakaan meliputi layanan
sirkulasi, jasa informasi, silang layan, layanan multimedia, dan
jasa pendidikan pengguna. Di samping itu, perpustakaan juga
memberikan layanan lain, seperti layanan fotokopi dan pemin-
daian. Seluruh layanan yang tersedia dapat dilakukan baik se-
cara manual maupun elektronik.

Informasi merupakan data yang diolah menjadi bentuk yang
lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya. Me-
nurut Undang-Undang No. 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan
Informasi Publik, informasi adalah keterangan, pernyataan, ga-
gasan, dan tanda-tanda yang mengandung nilai, makna, dan pe-
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san, baik data, fakta, maupun penjelasannya yang dapat dilihat,
didengar, dan dibaca yang disajikan dalam berbagai kemasan
dan format sesuai dengan perkembangan teknologi informasi
dan komunikasi secara elektronik atau non-elektronik.

Sumber informasi adalah segala hal yang dapat digunakan
oleh seseorang sehingga mengetahui tentang hal yang baru de-
ngan ciri-ciri yaitu: (1) dapat dilihat, dibaca, dan dipelajari; (2)
diteliti, dikaji, dan dianalisis; (3) dimanfaatkan dan dikembang-
kan dalam kegiatan-kegiatan pendidikan, penelitian, laboratori-
um; dan (4) ditransformasikan kepada orang lain.

Sebagai penyedia informasi, perpustakaan mempunyai pe-
ran sebagai berikut: (1) sumber informasi, pendidikan, peneli-
tian, pelestarian khazanah budaya bangsa, rekreasi sehat, murah,
dan bermanfaat; (2) media atau jembatan yang menghubungkan
sumber informasi dan ilmu pengetahuan yang terkandung da-
lam koleksi dengan pemustaka; (3) mengembangkan komuni-
kasi antara sesama pemustaka; (4) pengembangan minat baca,
kebiasaan, dan budaya baca; (5) fasilitator, motivator, mediator
dalam mengembangkan ilmu pengetahuan; (6) agen perubahan,
pembangunan kebudayaan umat manusia; (7) lembaga pen-
didikan nonformal bagi pemustaka; (8) petugas sebagai pem-
bimbing dan konsultan bagi pemustaka; (9) menghimpun dan
melestarikan koleksi; (10) barometer atas kemajuan masyarakat
dilihat dari intensitas kunjungan pemustaka; (11) mengurangi
dan mencegah kenakalan remaja; dan (12) penyaluran hobi dan
minat masyarakat.

Layanan informasi kepada para pemustaka mencakup pe-
nyediaan bahan perpustakaan yang terdiri atas bahan cetak dan
noncetak. Bahan cetak dibedakan menurut jenis informasinya,
seperti buku teks, buku rujukan, terbitan berseri, dan karya aka-
demis. Bahan noncetak terdiri atas semua jenis bahan multime-
dia, seperti compact disc, video disc, film, mikrofis, mikrofilm,
dan kaset. Perpustakaan menyediakan fasilitas ruang baca, ru-
ang belajar khusus, rentai komputer, internet, televisi, fotokopi,
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laminasi, dan pemindaian (scanning). Pelayanan pengguna se-
bagai salah satu kegiatan utama memerlukan suatu standar de-
ngan memperhatikan bahwa standar itu harus: berorientasi pada
kebutuhan dan kepentingan pengguna, berasaskan keterpaduan
dan kesamarataan, berdasarkan pada peraturan baku yang di-
laksanakan secara optimal, dan dilaksanakan secara cepat, te-
pat, cermat, dan terarah.

Tujuan layanan perpustakaan yang berstandar adalah men-
jadikan perpustakaan itu terpadu dalam layanan informasi yang
berbasis teknologi informasi agar dapat mendukung kegiatan
perpustakaan. Perpustakaan melalui keunggulan jasa layanan
serta akses yang inovatif dan efektif terhadap sumber informasi
dalam berbagai format dan media.

Pelayanan perpustakaan dapat dikatakan sebagai ujung
tombak dalam jasa penyelenggaraan perpustakaan, karena ba-
gian inilah yang pertama berhubungan dengan masyarakat
pengguna serta bagian yang paling sering digunakan pengguna
perpustakaan. Pelayanan perpustakaan adalah jasa yang dibe-
rikan oleh perpustakaan dalam penyediaan bahan pustaka dan
pemberian informasi kepada pengguna, terutama masyarakat
yang dilayani. Layanan di perpustakaan secara garis besar bisa
dibagi dua, yaitu layanan teknis dan layanan pembaca. ,

Layanan teknis perpustakaan merupakan layanan yang ti-
dak langsung (indirect services). Pelayanan tidak langsung adalah
suatu bentuk layanan di mana pustakawan tidak langsung ber-
hubungan dengan pengguna, akan tetapi kegiatannya bersifat
di belakang layar. Layanan pembaca merupakan layanan yang
sifatnya langsung (direct services) memberikan layanan bahan
pustaka maupun informasi langsung kepada pembaca.

Pengertian layanan perpustakaan berkembang dari waktu
ke waktu. Hal ini sejalan dengan kebutuhan manusia terhadap
“informasi yang terus meningkat. Pada awalnya, yang dimaksud
dengan layanan perpustakaan adalah menawarkan semua ben-
tuk koleksi yang dimiliki perpustakaan kepada pengguna yang
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datang ke perpustakaan dan meminta informasi yang dibutuh-
kannya. Pada masa itu perpustakaan bersifat pasif, tetapi pada
saat ini perpustakaan bersifat aktif atau proaktif menawarkan
segala bentuk koleksi yang dimilikinya kepada masyarakat yang
dilayaninya. Selain itu, perpustakaan menyiapkan segala bentuk
informasi yang dibutuhkan dan menyiapkan sarana penelusur-
an informasi. Hal ini lakukan untuk memberikan pelayanan
yang optimal kepada masyarakat pengguna. '

Menurut Kas Kalba (dalam Yusuf, 2009: 373) ada tiga konsep
yang harus dilakukan perpustakaan dalam menghadapi berba-
gai tantangan zaman, yakni: (a) nilai universalitas pelayanan; (b)
sumber-sumber fisik perpustakaan yang meliputi kelengkapan
fasilitas pusat dan cabang-cabangnya serta ketersediaan kolek-
si yang memadai; dan (c) orientasi dan latihan staf profesional-
nya. Tujuan dari layanan perpustakaan adalah membantu me-
menuhi kebutuhan dan tuntutan masyarakat tentang informasi
yang sesuai dengan kebutuhan.

Menurut Darmono (2001: 135), asas layanan sebagai berikut:

a. Selalu berorientasi kepada kebutuhan dan kepentingan pe-
makai perpustakaan.

b. Layanan yang diberikan atas dasar keseragaman, keadilan,
merata, dan memandang pemakai perpustakaan sebagai
satu kesatuan yang menyeluruh dan tidak dipandang secara
individual.

c. Layanan perpustakaan dilandasi dengan tata aturan yang
jelas dengan tujuan untuk mengoptimalkan fungsi layanan.

d. Layanan dilaksanakan dengan mempertimbangkan faktor
kecepatan, ketepatan, dan kemudahan dengan didukung
oleh administrasi yang baik.

Dalam usaha melayani pemustaka, perpustakaan menggu-
nakan sistem tertutup atau terbuka. Biasanya, kedua sistem itu
terdapat dalam sebuah perpustakaan. Pada perpustakaan yang
menganut sistem terbuka, pemustaka dapat langsung mengam-
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bil bahan perpustakaan yang diperlukannya dari rak. Sebalik-
nya, pada perpustakaan yang menganut sistem tertutup, koleksi
tersimpan dalam ruangan tertutup sehingga diperlukan bantuan
petugas jika pengguna hendak memanfaatkan bahan perpus-
takaan yang diminatinya. Selain layanan-layanan tersebut, per-
pustakaan juga dapat menyediakan fasilitas yang dapat diman-
faatkan oleh pemustaka, antara lain mesin fotokopi, komputer,
scanner, printer, dan locker.

Pemilihan sistem layanan terbuka atau tertutup menurut
Darmono (2001: 137) tergantung berbagai faktor, seperti: (a) per-
timbangan keselamatan koleksi perpustakaan; (b) pertimbang-
an jenis koleksi dan sifat rentan dari koleksi: (c) perbandingan
antara jumlah staf, jumlah pemakai, dan jumlah koleksi; (d)
luas gedung perpustakaan; dan (e) rasio antara jam layanan dan
jumlah staf perpustakaan.

Jenis layanan yang ditawarkan oleh perpustakaan bergan-
tung kepada besar kecilnya perpustakaan. Layanan yang lazim
ditawarkan ialah layanan sirkulasi dan layanan rujukan. Layanan
sirkulasi adalah layanan peminjaman dan pengembalian bahan
pustaka. Adapun layanan referensi adalah salah satu kegiatan
pokok yang dilakukan di perpustakaan, yang khusus melayani
atau menyajikan koleksi referensi kepada para pegunjung per-
pustakaan. Pelayanan referensi ini membantu para pemustaka
menemukan atau mencari informasi dengan cara menerima
pertanyaan-pertanyaan dari para pengunjung perpustakaan,
dan kemudian menjawab dengan menggunakan koleksi referen-
si, memberi bimbingan untuk menemukan koleksi referensi
yang diperlukan untuk menemukan/mencari informasi yang di-
butuhkan oleh pemustaka, dan memberikan bimbingan kepada
para pemustaka tentang bagaimana menggunakan koleksi refe-
rensi.

Jenis layanan rujukan yang biasanya ditawarkan adalah jasa
kesiagaan informasi, penelusuran informasi, dan silang layan.
Layanan lain yang ditawarkan antara lain pendidikan penggu-
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na dan peminjaman fasilitas. Layanan sirkulasi di perpustakaan
mengatur peminjaman, pengembalian, perpanjangan pemin-
jaman, dan pemesanan bahan perpustakaan. Selain itu, juga
memberikan sanksi jika pengguna menyalahi peraturan per-
pustakaan dan melakukan kegiatan lain yang terkait. Semua ke-
- giatan itu dapat dilakukan secara manual atau dibantu dengan
komputer.

Layanan harus dilakukan dengan cepat, mudah, dan ter-
tib. Selain itu, bahan perpustakaan yang telah kembali diperik-
sa keutuhannya. Sanksi perlu diberikan kepada pengguna yang
melanggar peraturan perpustakaan. Untuk melayani pengguna
yang memerlukan informasi yang lebih spesifik, perpustakaan
memberikan layanan yang disebut rujukan. Tujuan utama la-
yanan rujukan adalah membantu pengguna menemukan lite-
ratur atau informasi yang diperlukan. Dalam hubungannya
dengan kegiatan penelitian, bagian layanan rujukan membantu
kegiatan penelitian dengan menyusun bibliografi subjek, me-
nyusun indeks, atau abstrak dan melakukan penelusuran lite-
ratur bagi para peneliti. Komunikasi yang baik antara petugas
dan pengguna harus dibina sehingga pertanyaan yang diajukan
pengguna dapat dijawab secara cepat dan tepat dengan meman-
faatkan berbagai sumber informasi yang ada.

Jenis layanan yang ada diperpustakaan menurut Yusuf (2012:
468-470) adalah layanan jasa di perpustakaan, layanan aktif per-
pustakaan, layanan khusus rujukan (referensi), layanan jasa
pendidikan pengguna, promosi perpustakaan, dan administrasi
rutin dalam sistem layanan peminjaman koleksi. Jenis layanan
ada beberapa macam, dan biasanya dipengaruhi oleh jenis per-
pustakaan dan masyarakat yang dilayaninya. Beberapa jenis
layanan perpustakaan antara lain:

1. Layanan peminjaman bahan pustaka.
Layanan peminjaman bahan pustaka (layanan sirkulasi),
yaitu layanan kepada pemakai perpustakaan berupa pe-
minjaman bahan pustaka yang dimiliki perpustakaan. Me-
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nurut Darmono (2007: 174), layanan sirkulasi adalah satu
kegiatan di perpustakaan yang melayani peminjaman dan
pengembalian buku. Menurut Sumardji (2001: 27), kegiatan
pelayanan sirkulasi adalah kegiatan meminjamkan koleksi
perpustakaan kepada para pemakai (pengunjung) perpus-
takaan dengan berbagai kegiatan pula. Dapat disimpulkan
bahwa layanan sirkulasi adalah layanan peminjaman dan
pengembalian bahan pustaka.

Layanan referensi.

Layanan referensi yaitu layanan yang diberikan oleh per-
pustakaan untuk koleksi-koleksi khusus seperti kamus, en-
siklopedi, almanak, direktori, buku tahunan yang berisi in-
formasi teknis dan singkat. Koleksi ini tidak boleh dibawa
pulang oleh pengunjung dan hanya untuk dibaca di tempat.
Pada layanan referensi pustakawan tidak hanya menjawab
pertanyaan substantif tetapi juga membimbing pemusta-
ka untuk memilih, menggunakan sarana yang tepat untuk
kebutuhan informasinya, dan mengarahkan pemustaka ke
sumber informasi baik yang ada di perpustakaan maupun di
luar perpustakaan.

Layanan ruang baca.

Layanan ruang baca yaitu layanan yang diberikan oleh per-
pustakaan berupa tempat untuk melakukan kegiatan mem-
baca di perpustakaan. Layanan ini diberikan untuk mengan-
tisipasi pengguna perpustakaan yang tidak ingin meminjam
untuk dibawa pulang, akan tetapi mereka cukup membaca-
nya di perpustakaan.

Layanan audiovisual.

Layanan audiovisual yaitu layanan perpustakaan khusus
untuk bahan audiovisual. Layanan ini meliputi peminjaman
dan pemutaran film, video, slide, filmstrip. Bahan yang di-
sediakan berupa film cerita, film dokumenter, atau film pe-
ngetahuan. |
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5. Layanan bercerita.
Layanan bercerita, layanan ini untuk perpustakaan anak-
anak atau perpustakaan sekolah dasar. Layanan ini pada
umumnya tidak bersifat tetap, akan tetapi dilakukan secara
terjadwal. Bentuk layanan yang diberikan tidak bersifat per-
orangan.

6. Layanan jasa dokumentasi. -
Layanan jasa dokumentasi yaitu jasa layanan berupa penye-
diaan dokumen yang diperlukan cleh pengunjung, seperti
terbitan pemerintah serta peraturan-peraturan perundang-
an yang dikumpulkan oleh perpustakaan.

7. Layanan penelusuran literatur.
Layanan ini biasanya diselenggarakan oleh perpustakaan
lembaga penelitian dan perpustakaan perguruan tinggi,
karena pengguna perpustakaan ini memiliki kesibukannya
yang luar biasa, tidak sempat mencari sendiri informasi atau
literatur yang dibutuhkannya. Untuk itu, maka pustakawan
harus dapat membantu mereka mencarikan informasi dan
literatur yang dibutuhkan dan diminta oleh pemustaka. Da-
lam menyelenggarakan layanan seperti ini beberapa per-
pustakaan, khususnya di perguruan tinggi, menempatkan
satu meja untuk konsultasi bagi pemakai yang membutuh-
kan layanan penelusuran informasi. Ada yang menamakan
meja informasi, meja konsultasi pemakai, meja kesiagaan
informasi, dan lain-lain. Dalam hal ini, pustakawan bersia-
ga menerima permintaan untuk menelusur informasi yang
dibutuhkan pemustaka.

Persiapan yang harus dilakukan dalam menyelengga-
rakan layanan ini ialah perpustakaan harus mempunyai
katalog yang lengkap dan andal, sehingga pustakawan yang
membantu mencarikan literatur tidak menemui kesulitan
dalam mencari kebutuhan pemustaka. Perpustakaan juga
harus memiliki terbitan seperti bibliografi, indeks, dan ma-
jalah abstrak sebagai alat penelusuran informasi atau lite-
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ratur. Perpustakaan juga harus menyediakan formulir untuk
mencatat pertanyaan pemustaka, mesin ketik atau lebih
baik komputer untuk mengetikkan jawaban hasil penelu-
suran, mesin fotokopi untuk menggandakan literatur yang
dibutuhkan oleh pemustaka dan lain-lain.

Layanan penyebaran informasi baru.

Layanan ini juga sering disebut Current Awareness Service
atau jasa kesiagaan informasi. Layanan penyebaran infor-
masi baru adalah suatu bentuk layanan yang memungkin-
kan pemustaka mengikuti perkembangan informasi terbaru
yang dibutuhkan sesuai dengan bidang ilmu yang dimina-
ti pemustaka. Layanan yang diberikan seperti penyebaran
daftar perolehan bahan pustaka baru, penerbitan bibliografi
secara berkala, penerbitan buletin sari karangan dan indeks,
jasa penyebaran informasi terseleksi, jasa penyusunan pa-
ket informasi secara berkala atau atas permintaan, dan jasa
peminjaman jurnal secara bergilir.

. - Layanan terjemahan.

Layanan terjemahan dimaksudkan untuk membantu pe-
mustaka dalam membaca bahan pustaka yang berbahasa
asing di perpustakaan. Dengan demikian, maka perpusta-
kaan ini akan mendorong minat dan kebiasaan membaca
masyarakat. Untuk menyelenggarakan layanan ini, perpus-
takaan harus benar-benar memiliki pustakawan yang me-
nguasai bahasa asing. Bahkan sebaiknya mereka menguasai
bidang ilmu sehingga dapat memahami istilah-istilah khu-
sus yang diterjemah dalam bahasa Indonesia.

Layanan jasa silang layan.

Jasa pinjam antarperpustakaan banyak dikenal dalam du-
nia perpustakaan terutama dalam tingkat lokal (dalam kota
yang sama). Layanan semacam ini dapat pula dilakukan
dalam bentuk pengiriman fotokopi bahan yang diperlukan
oleh pengguna dari perpustakaan lain. Untuk dapat me-
nyediakan layanan jenis ini, perlu dirintis kerja sama de-
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i1,

12.

ngan perpustakaan-perpustakaan terkait dengan ketentu-
an-ketentuan yang telah disepakati oleh kedua belah pihak.
Alat telekomunikasi seperti telepon, faksimile, dan internet
merupakan media yang sangat membantu dalam memper-
lancar dan mempercepat layanan.

Layanan penyebaran informasi terseleksi.

Penyelenggaraan layanan ini tidak terlalu mudah, karena
pustakawan yang menyeleksi daftar artikel harus mengeta-
hui subjek atau bidang ilmu yang akan diseleksi. Oleh karena
itu, sebaiknya layanan ini dibantu oleh spesialis subjek, yai-
tu pakar dalam bidang ilmu tertentu yang ditambah penge-
tahuan perpustakaan. Dengan demikian, hasil seleksi yang
dikirimkan ke pemustaka akan sangat mendekati bidang
ilmu pemustaka yang menjadi pelanggan layanan ini.

Saat ini komputer dapat digunakan untuk membantu

seleksi daftar artikel sesuai dengan bidang ilmu atau minat
pemustaka. Ini sangat membantu pekerjaan pustakawan
dalam melakukan seleksi. Dalam hal ini, pustakawan hanya
memasukkan data bidang ilmu atau minat dari pemustaka
sebagai profil pemustaka. Setelah itu, pustakawan tinggal
memasukkan (menginput) judul-judul artikel dari jurnal
yang baru diterima. Komputer secara otomatis akan mela-
kukan sortir atau seleksi sesuai dengan profil pemustaka
dan akan mencetak hasil seleksi tersebut. Selanjutnya, pus-
takawan tinggal mengirimkan hasil cetakan komputer terse-
but kepada pemustaka yang menjadi pelanggan layanan ini.
Layanan pembundelan dan perbaikan buku. -
Melayani reproduksi bahan pustaka berbentuk buku, surat
kabar dan majalah, melalui forografi, dan fotokoﬁi, sesuai
dengan peraturan yang berlaku. Petugas layanan bekerja
sama dengan petugas reproduksi akan mereproduksi ba-
han pustaka sesuai dengan permintaan. Agar fungsi layanan
perpustakaan dapat tercapai secara maksimal, perlu diper-
hatikan beberapa hal berikut ini.

1
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1. Adanya iklim yang kondusif untuk menciptakan minat
membaca dan kebiasaan atau budaya membaca. Iklim
ini diciptakan oleh perpustakaan melalui berbagai ke-
giatan, seperti promosi perpustakaan, kegiatan lomba
minat baca, pameran buku, dan pameran koleksi yang
bernilai khusus.

2. Tersedianya koleksi yang sesuai dengan kebutuhan dan
selera pemustaka.

3. Perpustakaan diselenggarakan dengan teratur dan di-
organisasi secara baik, artinya perpustakaan dikelola de-
ngan baik dan bertumpu pada manajemen penyeleng-
garaaan perpustakaan serta adanya tertib administrasi.

4. Pemustaka mengetahui cara-cara pemanfaatan perpus-
takaan dengan baik. Untuk menunjang ini, perpustaka-
an perlu membuat rambu-rambu atau peraturan kepada
pemustaka tentang cara-cara mencari atau menemukan
informasi di perpustakaan.

B. Layanan Perpustakaan sebagai Sistem

Mempertimbangkan layanan perpustakaan tanpa adanya
pertimbangan orang-orang yang menggunakan perpustakaan
tampaknya memiliki sedikit arti dan kurang bermanfaat. Dari
perspektif ini, dapat diartikan untuk mempertimbangkan layan-
an perpustakaan dan penggunanya sebagai bagian dari sistem
yang berinteraksi.

Jenis pelayanan berdasarkan sistem layanan terbagi dua,
yaitu layanan terbuka (open access) dan layanan tertutup (close
access). Layanan terbuka adalah sistem pelayanan yang meng-
izinkan pengguna langsung bersinggungan dengan koleksi per-
pustakaan, sedangkan layanan tertutup adalah sistem pelayan-
an di mana pemustaka hanya diberikan hak untuk menelusur
melalui sarana penelusuran yang ada tanpa bersinggungan lang-
sung dengan koleksi perpustakaan.
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1. Sistem Layanan Terbuka

Pada sistem layanan terbuka, setiap pengunjung atau peng-
guna perpustakaan diizinkan melakukan penelusuran (brows-
ing) langsung ke ruang koleksi dan berhak mengambil sendiri
buku atau bahan-bahan yang dibutuhkannya. Apabila pemus-
taka ingin meminjam buku tersebut, mereka membawanya ke
petugas bagian sirkulasi. Dengan demikian, sistem ini membe-
rikan kebebasan kepada pengunjung untuk memasuki ruang
koleksi dan memilih sendiri koleksi yang dibutuhkannya. Petu-
gas hanya mengawasi dari jauh dan mencatat peminjamannya.

Tujuan sistem layanan terbuka adalah memberikan kesem-
patan kepada pemustaka untuk mendapatkan koleksi seluas-
luasnya, tidak hanya sekadar membaca-baca, tetapi mengetahui
berbagai alternatif dari pilihan koleksi yang ada di rak, sesuai
dengan kebutuhan pengguna. Sistem layanan terbuka biasanya
diterapkan untuk layanan di perpustakaan umum, perpustakaan
sekolah, dan perpustakaan perguruan tinggi. Sistem layanan ter-
buka mempunyai kelebihan dan kekurangan. Beberapa kelebih-
an sistem layanan terbuka adalah berikut ini:

a. Pengunjung dapat melakukan penelusuran (browsing) lang-
sung ke rak koleksi, sehingga dapat memilih bahan yang
diinginkan tanpa harus selalu melalui katalog.

b. Pemustaka lebih menyenangi melihat buku langsung dari
pada menelusur melalui katalog.

. Dapat menumbuhkan minat baca pemustaka dengan me-
lihat koleksi langsung.

d. Jika buku yang dicari tidak ditemukan, pengunjung bisa
memilih yang sesuai dengan subjek yang dibutuhkan.

e. Kartu katalog tidak cepat rusak, karena frekuensi penggu-
naannya tidak terlalu tinggi. |

f. Jumlah petugas tidak perlu banyak, karena pemustaka dapat
mengakses langsung koleksi.

g Menghemat tenaga petugas sebab tidak perlu mengambil-
kan buku yang diinginkan pengunjung. '
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h. Kemungkinan terjadinya salah paham antara pengunjung
dan petugas menjadi kecil.

i. Mengetahui secara langsung buku yang sedang dipinjam,
serta nama dan alamat peminjam.

Adapun beberapa kekurangan sistem layanan terbuka seba-
gai berikut:

a. Susunan buku di rak lebih tidak rapi dan tidak teratur, dan
banyak kemungkinan terjadi salah penempatan oleh pemus-
taka, baik disengaja maupun tidak.

b. Memerlukan ruangan yang lebih luas karena letak rak satu
dengan lainnya memerlukan jarak yang longgar.

c. Kebebasan memilih dapat disalahgunakan oleh pengun-
jung, sehingga banyak koleksi hilang atau rusak.

d. Pengawas atau petugas sering kali lalai mengawasi, sehing-
ga pengunjung lebih berani untuk menyelundupkan bahan
pustaka.

e. Pengunjung pemula biasanya merasa bingung dalam men-
cari buku.

2. Sistem Layanan Tertutup

Sistem layanan tertutup adalah sistem layanan perpusta-
kaan yang anggota atau pengunjungnya tidak diperkenankan
menelusur dan mengambil sendiri buku-buku yang dibutuh-
kannya ke ruang koleksi, tetapi harus diambilkan oleh petugas.
Karena pengunjung tidak boleh memasuki ruangkoleksi, pemus-
taka harus memesan koleksi yang dibutuhkan melalui petugas
perpustakaan di bagian peminjaman atau sirkulasi. Oleh kare-
na itu, pengunjung harus menelusur terlebih dahulu buku atau
bahan yang diinginkannya melalui katalog dan mencatat nomor
panggil atau call number bahan pustaka yang dibutuhkan pada
lembaran atau bon peminjaman, kemudian diserahkan kepada
petugas.

Petugas kemudian mencarikannya pada ruang koleksi/rak
buku. Ruang koleksi terpisah dari ruang baca sehingga semua
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buku yang tidak terpakai harus dikembalikan kepada petugas.
Jika bukunya sesuai dengan kebutuhan akan dicatat pada kartu
peminjaman. Sebagaimana sistem terbuka, sistem tertutup juga
mempunyai kekurangan dan kelebihan sebagai berikut.

Beberapa kelebihan sistem layanan tertutup di antaranya:
letak buku di rak selalu terpelihara karena pengambilan buku
dilakukan oleh petugas, angka kehilangan bahan pustaka atau
buku dapat ditekan dengan memasukkan slip buku yang dipin-
jam, dan tidak memerlukan petugas khusus untuk mengawasi
pengunjung perpustakaan.

Adapun beberapa kekurangan sistem layanan tertutup ini
adalah pengunjung tidak akrab dengan bahan pustaka, pengun-
jung tidak puas dalam memilih koleksi karena hanya melalui
katalog, katalog cepat rusak karena sering \digunakan, banyak
buku yang kurang dikenal oleh pengunjung tidak pernah dipin-
jam, memerlukan jumlah petugas yang lebih banyak terutama
jika jumlah pengunjung sedang banyak, terkadang terjadi kesa-
lahpahaman antara petugas dan pengunjung, dan sering terjadi
antrian panjang di bagian sirkulasi, dan ini berarti pemborosan
waktu.

3. Sistem Layanan Campuran (Mixed Access)

Pada sistem layanan campuran perpustakaan dapat mene-
rapkan dua sistem pelayanan sekaligus, yaitu layanan terbuka
dan layanan tertutup. Perpustakaan yang menggunakan sistem
layanan campuran biasanva memberikan layanan secara tertu-
tup untuk koleksi karya ilmiah (skripsi, tesis, dan hasil penelitian
lainnya) dan koleksi referensi, sedangkan untuk koleksi lainnya
menggunakan sistem layanan tebuka. Kelebihan sistem layanan
campuran sebagai berikut: (a) pemustaka langsung menggu-
nakan koleksi referensi dan koleksi umum secara bersamaan; (b)
tidak memerlukan ruang baca khusus koleksi referensi; dan (c)
menghemat tenaga layanan. Adapun kelemahan sistem layanan
campuran sebagai berikut: (a) petugas sulit mengontrol pemus-
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taka yang menggunakan Kkoleksi referensi dan koleksi umum se-
kaligus; (b) ruang koleksi referensi dan koleksi umum menjadi

satu; (c) perlu pengawasan yang lebih ketat.

Ketiga sistem layanan yang sudah di atas, ada hubungannya

dengan cara bagaimana perpustakaan memberikan kesempatan
kepada pembacanya untuk menemukan bahan pustaka. Proses
siklus pelayanan dapat diuraikan sebagai berikut.

1.

Diagnosa/analisis (diagnosis/analysis)

Melakukan analisis kebutuhan pemustaka setempat mela-
lui analisis karakteristik komunitas yang akan dilayani dan
analisis kebutuhan masing-masing individu serta kapan dan
di mana mereka melakukan pencarian informasi. Tujuan
kegiatan analisis adalah untuk memberikan gambaran me-
ngenai pemustaka yang dilayani dan untuk mengetahui ke-
butuhan informasi pemustaka serta penggunaannya dalam
kehidupan sehari-hari.

Persepsi/rekomendasi ( prescription/ recommendation)
Menentukan pelayanan apa yang akan diberikan untuk me-
menuhi kebutuhan pemustaka berdasarkan analisis kebu-
tuhan yang sudah dilakukan. Penentuan layanan digunakan
untuk memilih pelayanan yang paling tepat bagi pemusta-
ka. Hasil dari penentuan tersebut adalah berupa keputusan
mengenai koleksi dan bentuk pelayanan yang akan diberi-
kan.

implementasi (treatment/ implementation)
Mengimplementasikan pelayanan yang telah ditentukan
sesuai dengan standar yang ada. Dalam implementasi dari
suatu layanan pustakawan harus mengetahui: (a) letak dan
susunan dari sumber-sumber informasi yang tersedia; (b)
kemasan informasi khusus untuk memenuhi kebutuhan pe-
makai: (c) format koleksi yang disukai pengguna; dan (d) ke-
butuhan informasi masing-masing pengguna.

4. Evaluasi (evaluation)
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Melakukan evaluasi terhadap pelayanan yang telah diberi-
kan. Hasil dari pelayanan perlu dievaluasi dalam rangka

- mewujudkan kepuasan pemustaka dan hasil dari evaluasi
tersebut nantinya akan dijadikan sebagai bahan perbaikan
dalam pelayanan. Setelah dilakukan evaluasi pelayanan dan
siklus pelayanan kembali ke analisis.

Jika dilihat dari jenis pelayanan, perpustakaan berdasarkan
cakupan pekerjaan dapat dibedakan menjadi pelayanan teknis
dan pelayanan pemustaka. Pelayanan teknis adalah pelayanan
yang berkaitan dengan hal-hal teknis seperti pengolahan bahan
pustaka dan sejenisnya. Pustakawan dalam pelayanan ini tidak
bersinggungan langsung dengan pemustaka, sedangkan pela-
yanan pemustaka adalah pelayanan yang berkaitan langsung
dengan pemustaka seperti sirkulasi dan sejenisnya, sehingga
pustakawan harus melakukan kontak langsung dengan pemus-
taka.

Ruang lingkup pelayanan teknis meliputi seluruh aktivitas
yang berhubungan dengan penyiapan dokumen agar koleksi
dapat diakses oleh pengguna perpustakaan. Pelayanan teknis
meliputi proses pengadaan, pengatalogan, dan perbaikan do-
kumen. Proses pengadaan meliputi identifikasi kebutuhan pe-
mustaka, seleksi bahan pustaka, pengadaan, pengembangan ba-
han pustaka, dan lain-lain. Pengatalogan meliputi katalogisasi,
indexing, subject heading, dan lain-lain. Perbaikan dokumen
meliputi penjilidan, furnigasi, alih media, dan lain-lain.

Perpustakaan melayani pengguna melalui empat cara, yai-
tu: (a) perpustakaan memenuhi kebutuhan pemustaka dengan
menyediakan berbagai koleksi; (b) perpustakaan menyediakan
lokasiyang tepat untuk menyimpan koleksi tersebut: (c) perpus-
takaan mengorganisasi koleksi agar mudah diakses; dan (d) per-
pustakaan membantu pengguna dalam menemukan informasi
yang dibutuhkan.
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C. Masalah-masalah Mendasar dalam Layanan

Perpustakaan

Buckland (1988: 9-12) mengidentifikasi beberapa masalah

mendasar dalam penyediaan layanan perpustakaan. Masalah

mendasar dalam penyediaan layanan perpustakaan sebagai be-

rikut:

1.

Mengapa perpustakaan berbeda?

Perpustakaan tradisional membagi perpustakaan menjadi
empat bagian, yaitu perguruan tinggi, sekolah, umum, dan
khusus. Tetapi penjelasan mengapa mereka berbeda belum
mendapat banyak perhatian. Melainkan perbedaan yang da-
pat diamati antara perpustakaan dari jenis yang sama dalam
lingkungan yang berbeda.

Mengapa perpustakaan tidak digunakan lebih?

Dalam studi penggunaan layanan perpustakaan, ada ambi-
guitas tentang keinginan dan kebutuhan. Yang satu dapat
memahami pemustaka yang menginginkan sesuatu yang
dia butuhkan. Namun kurang jelas mengapa pemustaka
kadang-kadang tampaknya tidak menginginkan beberapa
hal yang mereka butuhkan, setidaknya mereka tidak meng-
inginkannya untuk mengambil tindakan. Ini dapat meng-
ganggu bagi pustakawan yang ingin mengetahui bagaimana
layanan perpustakaan dapat digunakan untuk memenuhi
kebutuhan itu.

Bagaimana seharusnya katalog dievaluasi?

Untuk menemukan buku di perpustakaan, dibutuhkan sis-
tem temu kembali. Sistem temu kembali digunakan apakah
katalog, indeks, atau pengaturan subjek di rak. Pertanyaan
yang muncul adalah seberapa efektif sistem temu kembali
yang digunakan bekerja dan apakah sistem lain mungkin
bekerja lebih baik.

Seberapa besar seharusnya perpustakaan itu?

Pertanyaan tentang ukuran perpustakaan yang optimal ti-
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dak akan menjadi isu sentral dalam literatur kepustakawan-
an. Sebaliknya, ada beberapa literatur dengan dasar teoretis
pada ukuran minimal untuk beberapa jenis perpustakaan
dan ada pendapat bahwa lebih besar lebih baik. Sangat se-
dikit diskusi langsung ukuran perpustakaan yang optimal.
Bagaimana perpustakaan bertahan?

Paradoks lain yang menarik mengenai layanan perpusta-
kaan harus dilakukan dengan adaptasi dan kelangsungan
hidup mereka. Dua asumsi dasar dalam teori sistem adalah
bahwa kelangsungan hidup tergantung pada adaptasi, dan
adaptasi yang tergantung pada umpan balik informasi ten-
tang apa yang terjadi sehingga organisasi dapat mengetahui
kapan dan bagaimana beradaptasi. Namun staf perpusta-
kaan sering tidak dalam situasi untuk mengetahui apakah
pemustaka telah menemukan apa yang mereka cari, apalagi
apa yang mereka butuhkan. Dengan kata lain, perpustakaan
sering tidak dapat memperoleh kuantitas dan kualitas um-
pan balik yang tampaknya diperlukan untuk adaptasi.

Apa yang menjadi dasar kebaikan perpustakaan?
Bagaimana seseorang mengetahui apakah salah satu per-
pustakaan lebih baik daripada yang lain, atau bahwa sebuah
perpustakaan yang diberikan saat ini membaik atau mem-
buruk? Ukuran apa yang dapat digunakan untuk kebaikan
perpustakaan? Jika demikian, apa itu? jika tidak, mengapa
tidak? Masalah ini meliputi beberapa isu menarik dan pen-
ting: mengapa perpustakaan berbeda? Mengapa perpusta-
kaan tidak selalu digunakan, ketika perpustakaan mungkin
menguntungkan dapat digunakan?
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Keterbukaan Informasi
dan Kebijakan Akses

embahasan materi keterbukaan informasi dan kebijak-
Pan akses akan dijelaskan aspek atau unsur-unsur yang
berkaitan dengan keterbukaan dan kebijakan akses. Selain itu,
akan dibicarakan juga Undang-Undang Keterbukaan Informa-
si Publix (UU KIP). Informasi publik didefinisikan sebagai in-
formasi yang dihasilkan, disimpan, dikelola, dikirim, dan/atau
diterima oleh suatu badan publik. Selain itu, juga membicarakan
istilah akses merujuk pada istilah-istilah dan kondisi-kondisi
tersedianya sumber informasi yang dikelola oleh perpustakaan
untuk dapat digunakan atau dimanfaatkan oleh masyarakat.
Sasaran materi pada bab ini sebagai berikut. Pertama, pemba-
ca dapat menjelaskan keterbukaan informasi. Kedua, pemba-
ca dapat memahami pengertian akses. Ketiga, pembaca dapat
menjelaskan kebijakan akses.

A. Keterbukaan Informasi

Di dalam Undang-Undang Keterbukaan Informasi Publik
(UU KIP), informasi publik didefinisikan sebagai informasi yang
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dihasilkan, disimpan, dikelela, dikirim, dan/atau diterima oleh
suatu badan publik, sedangkan informasi itu sendiri digambar-
kan sebagai keterangan, pernyataan, gagasan, dan tanda tan-
gan yang mengandung nilai, makna, dan pesan baik data, fakta,
maupun penjelasannya. Dilihat dari asal pelahirannya, informa-
si adalah suatu rekaman fenomena yang diamati, atau bisa juga
berupa putusan-putusan yang dibuat (Estabrook dalam Yusup,
2010: 1).

Di lain pihak, menurut Suwarno (2010: 43) informasi dika-
takan sekumpulan data yang dikomunikasikan dalam bentuk
yang dapat dipahami. Informasi merupakan konten dari bebagai
format, misalnya informasi yang tertulis atau tercetak, tersim-
pan dalam database atau terkumpul dalam suatu internet. Infor-
masi juga dapat berupa pengetahuan staf dalam suatu organi-
sasi (perekayasaan informasi, manajemen informasi, dan ilmu
informasi).

Sementara itu, dalam pandangan Saracevic (dalam Suwar-
no, 2010: 43), informasi dikelompokkan dalam tiga pengertian:
(a) secara khusus, informasi adalah serangkaian sinyal atau pe-
san-pesan yang diperlukan dalam pengambilan keputusan; (b)
informasi dalam arti luas dikaitkan dengan proses kognitif dan
kemampuan memahami pada diri manusia; dan (c) lebih luas
informasi tidak hanya dikaitkan dengan pesan atau proses se-
mata, tetapi juga dengan konteks sosialnya, berupa situasi, per-
soalan, kajian tugas, dan sebagainya. '

Di sisi lain dalam UU KIP maupun di tengah wacana ten-
tang transparansi dan kebebasan memperoleh informasi secara
spesifik sebenarnya berbicara tentang informasi terekam yang
secara umum dikatakan sebagai dokumen. Dapat juga diartikan
sebagai pengetahuan yang menjadi milik bersama karena diko-
munikasikan dalam bentuk rekaman. Sebuah dokumen pada
dasarnya adalah sebuah rekaman.

Pengertian mendapat informasi yang cukup sebenarnya di-
landaskan pada asumsi bahwa informasi publik sudah direkam
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secara baik dan menyeluruh, sedemikian rupa, sehingga proses
pembuatan maupun produknya dapat disimpan dalam jangka
waktu yang lama dan bisa diambil kembali kapan pun diperlu-
kan. Selain itu, informasi yang terekam ini sudah tidak lagi mem-
persoalkan apakah pencipta informasi tersebut masih ada atau
sudah tidak ada lagi. Dokumen-dokumen publik merupakan
entitas yang bebas dari pembuatnya, sehingga dengan demikian
juga sewajarnya bebas untuk digunakan oleh siapa pun. Tersirat
di sini, bahwa dokumen publik tidak boleh diklaim kepemilikan-
nya oleh siapa pun.

Di dalam budaya terekam, pembaca akan kehilangan kon-
tak langsung dengan pencipta informasi, sehingga nilai dari
informasi yang ada di dalam dokumen sangat bergantung pada
seberapa percaya pembaca pada autentisitasnya. Berbeda de-
ngan budaya lisan yang memungkinkan pengguna informasi
melakukan validasi dan verifikasi langsung kepada orang yang
menyampaikan informasi.

Dalam konteks budaya terekam inilah didapatkan pula me-
lihat bahwa tradisi sistem informasi di dalam pemerintahan
modern sejak dahulu mengandung prinsip-prinsip perpusta-
kaan, dokumentasi, kearsipan, dan manajemen rekod. Sejak
awal pula fungsi-fungsi di atas memerlukan perantaraan berupa
petugas khusus, baik dengan bantuan maupun tanpa bantuan
teknologi. Fungsi dan profesi para perantara ini sangat berbeda
dari profesi penyebar informasi massal. Di dalam fungsi penye-
baran informasi, misalnya sebagaimana dilakukan media massa
masyarakat berharap agar mereka terinformasi secara cepat dan
banyak, selain juga akurat.

Prinsip dalam budaya terekam ditandai bukan oleh banyak
dan cepat, informasi diperoleh tetapi oleh ketelitian dan kemu-
dahan ditelusur. Itu sebabnya, salah satu fondasi dari sistem in-
formasi modern adalah tradisi untuk secara cermat menyimpan
apa yang sudah disampaikan dan diputuskan, agar setiap kali
dapat diambil kembali untuk diperiksa. Pada kecermatan inilah
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nantinya publik akan menaruh kepercayaan mereka. Prinsip ke-
cermatan inilah yang sering kali mendapat tantangan luar biasa
oleh kehadiran teknologi informasi dan komunikasi yang me-
mungkinkan produksi dan penyebaran informasi menjadi begi-
tu besar, dan nyaris tak terkendali.

Sebagaimana yang juga tercantum baik implisit maupun
eksplisit di dalam UU KIP, transparansi dan kebebasan mem-
peroleh informasi bergantung pada kemampuan masyarakat
dalam melihat, membaca, mengetahui, dan mengerti informasi
publik (terekam). Secara tegas ingin mengatakan bahwa akses,
ketersediaan, dan ketersebaran informasi publik tidak cukup,
jika akhirnya informasi itu tidak dapat dengan mudah dilihat,
dibaca, diketahui, dan dimengerti isinya. Petugas di lembaga
informasi dalam kerangka UU KIP nantinya akan menyediakan
informasi publik yang sesuai dengan kondisi masyarakatnya.

B. Pengertian Akses

Kata akses berasal dari bahasa Latin accessus, yang berarti
mendatangi, mendekati. Akses juga dapat kita artikan menjadi
kemudahan untuk mendapatkan sesuatu. Menurut Pendit (2008:
17), kata akses (access) merupakan salah satu kata paling penting
dalam konsep dan aplikasi perpustakaan digital, sebab kata ini
memperlihatkan aspirasi sekaligus kekhawatiran. Perkemban-
gan teknologi informasi membuat orang berharap agar segala
bentuk dan ragam informasi akan lebih mudah diperoleh oleh
siapa saja dan di mana pun dia berada.

Definisi yang dikutip Perpustakaan Nasional Austraha (da-
lam Pendit, 2008: 17) terdapat kata akses sebagai bagian dari
suatu layanan yang terpadu untuk mempermudah pengguna
perpustakaan dalam memanfaatkan sumber daya informasi
yang tersedia. Dalam dunia informasi, kata akses akhirnya diaso-
siasikan dengan segala sesuatu yang memudahkan serta terbu-
ka, terutama dalam konteks ketersediaan teknologi.

24




2 — Keterbukaan Informasi dan Kebijakan Akses

Sebelum hadirnya perpustakaan digital, kemudahan meng-
akses sudah menjadi bagian yang tak terlepaskan dari keterpa-
kaian sumber informasi yang tersedia. Seberapa jauh sumber
- informasi termanfaatkan, selalu memakai ukuran kemudahan
mengakses, termasuk kesan pada pengguna tentang kemudahan
akses.

Baker dan Lancaster (dalam Pendit, 2008: 18), beberapa pe-
nelitian tentang perilaku manusia dalam penggunaan sumber
informasi elektronik atau digital menunjukkan pula bahwa para
pengguna jasa perpustakaan menempatkan kemudahan akses
sebagai kriteria utama, di atas ongkos akses dan kemudahan
penggunaan. Dalam konteks ini, kemudahan mengakses infor-
masi berkaitan dengan faktor kognisi, sosial, dan fisik.

Pendit (2008: 19) menyatakan, bahwa kemudahan mengak-
ses harus mempertimbangkan beberapa kenyataan yang selama
ini menghambat akses, yaitu masih banyak anggota masyarakat
yang punya keterbatasan fisik, menggunakan teknologi lama,
tinggal di wilayah yang kekurangan fasilitas telekomunikasi, lan-
jut usia, atau tidak menggunakan bahasa Inggris sebagai bahasa
utama.

Lebih lanjut Pendit (2008: 19-20) menyatakan melalui ma-
nifesto IFLA (Internasional Federation of Library Association and
Institutions) menegaskan kembali bahwa perpustakaan terma-
suk perpustakaan digital, dan segala bentuk institusi informasi
berupaya menyediakan akses ke informasi, ide, dan karya imaji-
nasi di segala jenis medium, tanpa memandang batas fisik. Juga
ditegaskan bahwa perpustakaan merupakan gerbang (gateways)
bagi pengetahuan, alam pikiran, dan kebudayaan guna mene-
gakkan kebebasan dalam mengambil keputusan, mengembang-
kan kebudayaan, penelitian, dan pembelajaran seumur hidup.
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan istilah akses merujuk
pada istilah-istilah dan kondisi-kondisi tersedianya sumber in-
formasi yang dikelola oleh perpustakaan untuk dapat digunakan
atau dimanfaatkan oleh masyarakat.
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C. Kebijakan Akses

Salah satu momentum yang harus dilihat sebagai peluang

pengembangan dan pembangunan perpustakaan di Indonesia
adalah dengan lahirnya Undang-Undang No. 14 Tahun 2008
tentang Keterbukaan Informasi Publik. Di mana masyarakat luas
sebagai elemen terpenting dari keberadaan perpustakaan di-
berikan akses yang luas dan terlindungi untuk memperoleh dan
mengolah informasi dalam rangka mengembangkan pribadi dan
lingkungannya.

Peran perpustakaan dalam memanfaatkan era keterbuka-
an informasi publik menjadi hal yang sangat penting di tengah
upaya pemerintah dan lembaga terkait dalam membudayakan
perpustakaan sebagai wahana ilmu pengetahuan yang menye-
nangkan dan nyaman bagi masyarakat. Dengan demikian, mo-
mentum era keterbukaan informasi publik hendaknya disela-
raskan dengan melalui usaha atau terobosan-terobosan yang
mampu mengerakkan masyarakat dalam membudayakan gerak-
an gemar membaca, mengunjungi dan memanfaatkan perpus-
takaan sebagai sentra pengembangan diri maupun lingkungan-
nya.

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi semakin
menjadi tantangan bagi perpustakaan untuk memberikan in-
formasi terhadap pengguna jasa layanan perpustakaan. Perpus-
takaan sebagai penyedia informasi bagi masyarakat memiliki
peran yang vital dan strategis dalam era keterbukaan informasi
publik. Maka peran dan fungsi perpustakaan di era global ada-
lah bagaimana berperan sebagai lembaga publik yang informatif
dan dapat memberikan informasi yang objektif dalam sistem so-
sial. Dengan kata lain, perpustakaan akan eksis apabila mengem-
bangkan suatu komunikasi dalam peradaban manusia. Terma-
suk tugas perpustakaan sebagai pencerah terhadap peradaban
manusia, selain itu perpustakaan juga dituntut sebagai pelopor
dalam proses transformasi menuju era keterbukaan informasi.
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Dengan demikian, maka semakin jelas bahwa perpustakaan
tidak hanya terbatas dalam wujudnya sebagai sebuah wadah
koleksi buku, akan tetapi perlu kiranya dipéhami bersama un-
tuk memperluas makna dari perpustakaan. Perpustakaan tidak
hanya terbatas pada konvensionalitas sederhana manajemen
- pengelolaan maupun sumber dayanya semata, tetapi harus sin-
ergis seiring perkembangan teknologi. Klasifikasi perpustakaan
juga dimaknai dalam bentuk digitalisasi literatur dan automasi
pengelolaannya. Perluasan bentuk perpustakaan yang demikian
jelas akan membawa dampak positif ketika di Indonesia pada
saat ini telah mengesahkan adanya regulasi yang mengatur ten-
tang keterbukaan informasi publik.

Pertimbangan membuat kebijakan akses sebagai berikut.

1. Memperhatikan undang-undang atau aturan.
Memperhatikan undang-undang atau aturan yang dibuat
oleh lembaga yang lebih tinggi darinya yang telah berlaku
mengenai akses terhadap sumber informasi. ‘

2. Batasan-batasan yang dibuat oleh perpustakaan.
Perpustakaan memberikan batasan-batasan terhadap sum-
ber informasi yang dimiliki untuk diakses.

3. Pengguna.

Kebijakan mengenai akses harus mampu mendefinisikan
kelompok pemustaka yang akan dilayani.

4. Akses yang sama terhadap sumber informasi.

Perpustakaan menjamin bahwa lembaga memberikan infor-
masi tanpa ada rasa memihak atau prasangka terhadap pe-
mustaka yang telah ditetapkannya. Perpustakaan juga tidak
akan memberikan hak istimewa atau eksklusif mengenai
penggunaan bahan pustaka atau sumber informasi yang ter-
sedia, kecuali memang diatur oleh undang-undang.

5. Tingkat akses.

Pustakawan juga perlu menentukan tingkat akses yang di-
perbolehkan bagi pemustaka. ‘
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6. Keamanan sumber informasi

Pemberian akses harus memperhatikan terhadap kemung-
- kinan kehilangan dan kerusakan bahan pustaka.

7. Biaya pembayaran.
Kebijakan akses juga memuat aturan mengenai biaya yang
dibebankan kepada seorang pemustaka jika ia mengguna-
kan bahan pustaka yang menyangkut fasilitas, pelayanan,
dan pemberian salinan. Pertimbangan terhadap kriteria di
atas akan membantu pustakawan dalam merencanakan dan
merancang suatu kebijakan akses yang sesuai dengan ke-
perluan dan persyaratan lembaga perpustakaan.
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